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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa 

Recana Pelaksanaan Pembelajara (RPP) dan Lemar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model Guide Discovery Learning di Sekolah Menengah Pertama yang teruji 

kevalidannya. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian pengembangan 

dengan menggunakan model R&D yang memiliki 5 tahapan berikut: (1) potensi dan 

masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validitas desain; (5) revisi desai. 

Instrumen pengumpulan data peelitian berupa lembar validasi RPP dan LKPD yang 

divalidasi oleh 2 dosen pendidikan Matematika FKIP UIR 1 guru bidang studi 

Matematika. Teknik pengumpulan data dengan teknik pengisian lembar validitas. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan hasil validasi RPP dan LKPD yang telah dikembangkan. Hasil 

penelitian didapatkan kevalidan RPP sebesar 89,58% dan LKPD sebesar 88,89% dengan 

kategori yang sangat valid. Berdasarkan hasil penlitian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan ini menghasilkan RPP dan LKPD yang teruji kevalidannya. 

 
Kata kunci: Model Pembelajaran Guide Discovery Learning, R&D, Pengembangan, 

Perangkat Pembelajaran. 

 

 

 

 



Development of mathematics learning tools using the Guided Discovery 

Learning model on the quadrilateral material for class VII SMP N 1 

Siak Hulu 

 

Nurul Hamidah 

NPM : 156410676 

 

Skripsi. Mathematics Education. Faculty of Education and Teaching. 

Universitas Islam Riau 

Advisors: Leo Adhar Effendi, S.Pd., M.Pd 

 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to produce a mathematical learning tools in the form of Learning 

Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) with the Guided Discovery 

Learning model in Junior High Schools whose validity has been tested. The type of 

research used is development research using an R & D model which has the following 5 

stages: (1) potential and problems; (2) data collection; (3) product design; (4) design 

validity; (5) design revision. The research data collection instrument are in the form of  

RPP and LKPD validation sheets which are validated by 2 lecturers of Mathematics 

education FKIP UIR and 1 Mathematics study teacher. The research data collection 

technique is the technique of filling out the validity sheet. Validation of RPP and LKPD 

that have been developed. The results of the study obtained that the validity of the RPP 

was 89,58% and the LKPD wa 88,89% with a very valid category. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. 

Ditinjau dari sudut perkembangan pengetahuan matematika memiliki peranan 

yang sangat penting, karena matematika merupakan pondasi yang melandasi ilmu 

pengetahuan, baik materi ataupun kegunaannya. Hal ini bisa dilihat dari waktu 

jam pembelajaran matematika di sekolah lebih banyak dibandingkan pelajaran 

lainnya. 

Menurut Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika bahwa 

tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah meliputi dua hal, yaitu: 

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. 

2) Mempersiapkan siswa agar menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. (Suherman dkk, 2003: 58)  

 

Matematika juga dijadikan sebagai salah satu penentu kelulusan siswa yaitu 

dengan adanya Ujian Nasional (UN) matematika dalam setiap jenjang pendidikan. 

Hal ini dilaksanakan karena matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

penting sebagai pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang lain. Oleh sebab itu 

pembelajaran matematika harus dilaksanakan dengan baik agar apa yang 

diinginkan dapat tercapai dengan maksimal seperti yang dijelaskan dalam Al–

Qur‟an surat Al–Jin ayat 28 yang artinya: “(Yang demikian itu) agar Dia 

mengetahui bahwa (rasul-rasul itu) benar-benar telah menyampaikan risalah-

risalah Tuhannya, sedangkan (ilmu-Nya) meliputi apa yang ada pada mereka. 

Dia menghitung segala sesuatu satu per satu” (Maqdis, 2019), dalam pemaparan 

ayat tersebut jelas dikatakan peranan matermatika digunakan sangat luas dalam 

berbagai bidang kehidupan. Dalam mempelajari matematika sangat diperlukan 

kemampuan dalam menganalisis, memahami, mengolah dan memecahkan 
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permasalahan matematika yang ada (Ariawan & Putri, 2020). Akan tetapi, ketika 

peserta didik mendengar kata matematika mereka akan berpikir bahwa 

matematika adalah pembelajaran yang sulit (Novilanti & Suripah, 2021). Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran, guru masih belum tepat dalam 

merancang dan menentukan metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran (Susanti & Suripah, 2021). Agar pembelajaran tercapai dengan 

maksimal guru selalu berupaya agar peserta didik dapat menguasai materi dan 

memahami konsep-konsep matematika, upaya tersebut dapat dilakukan guru 

dalam pembelajaran di sekolah. Dalam pembelajaran terdapat proses belajar 

mengajar antara guru dengan peserta didik. 

Melalui mata pelajaran matematika, semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar dibekali dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar 

peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif.(Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),2006). Sehingga hal ini 

menunjukkan betapa perlunya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran 

matematika agar hasil belajar menjadi lebih baik lagi. 

Menurut Permendikbud nomor 58 (2014: 324) dikatakan bahwa dengan 

belajar matematika diharapkan peserta didik dapat memperoleh manfaat berikut: 

1. Cara berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang 

teratur dan tertentu. Dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk 

memecahkan masalah secara sistematis. Sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan nyata, kita bisa menyelesaikan setiap masalah dengan lebih 

mudah. 

2. Cara bepikir matematika itu secara deduktif, kesimpulan ditarik dari hal-

hal yang bersifat umum bukan dari hal-hal yang bersifat khusus. 

Sehingga kita terhindar dari cara berpikir untuk menarik kesimpulan 

secara „kebetulan‟. 

3. Belajar matematika melatih kita menjadi manusia yang lebih teliti, 

cermat, dan tidak ceroboh dalam bertindak. 
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4. Belajar matematika juga mengajarkan kita menjadi orang yang sabar 

dalam menghadapi semua hal dalam hidup ini. Saat kita mengerjakan 

soal dalam matematika yang penyelesaiannya sangat panjang dan rumit, 

tentu kita harus bersabar dan tidak cepat putus asa. 

5. Banyak penerapan matematika dalam kehidupan dunia nyata. Tentu 

dalam dunia ini, menghitung uang, laba, dan rugi, masalah pemasaran 

barang, dalam teknik, bahkan hampir semua ilmu di dunia ini pasti 

menyentuh yang namanya matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai dengan merancang proses 

pembelajaran matematika diantaranya dengan pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika. Proses belajar yang baik harus didahului dengan 

persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik sulit rasanya menghasilkan 

pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sebelum mengajar guru seharusnya 

sudah menyusun perencanaan atau perangkat pembelajaran. 

Menurut Hamalik (2013) “Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil 

pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan 

pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan”. Dalam konteks ini, tujuan 

pendidikan merupakan suatu komponen sistem pendidikan yang menempati 

kedudukan dan fungsi sentral. Itu sebabnya, setiap tenaga kependidikan perlu 

memahami dengan baik tujuan pendidikan, supaya berupaya melaksanakan tugas 

dan fungsinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dalam proses pembelajaran pesta didik 

berperan menjadi subjek bukan objek pembelajaran, siswa dibebaskan untuk 

berperan aktif karena pembelajaran di kelas akan lebih bermakna ketika 

pengetahuan dicari dan ditemukan peserta didik itu sendiri. Pembelajaran 

bermakna sebagai suatu proses merupakan suatu yang tidak terlepas dari 

komponen-komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu 

komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam bentuk media untuk 

membantu pesrta didik dalam belajar, bentuknya tidak terbatas misalnya 
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berbentuk cetakan, video, kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan 

oleh peserta didik ataupun guru (Hamdani, 2011: 225). 

Dalam perencanaan pengajar, hasil-hasil karya yang guru buat di dalam 

kelas dapat mempengaruhi peserta didik untuk bersemangat dalam belajar yang 

sebagaimana diungkapkan (Ades, 2011: 208) “Mengajar adalah proses 

penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru kepada peserta didik”. Salah 

satu bentuk karya guru adalah RPP yang merupakan prosedur dalam manajemen 

pembelajaran yang akan mengontrol jalannya setiap kegiatan pembelajaran guru 

pada saat mengajar. Zetriuslita & Anggraini (2019: 67-72) mengatakan melalui 

proses belajar-mengajar, pendidik perlu menguasai sepenuhnya di dalam kelas 

agar materi dapat dikomunikasikan dan dipahami dengan baik oleh siswa dan 

pendidik harus harus mampu menarik perhatian peserta didk agar proses 

pembelajar dapat berjalan dengan efektif. Di luar tuntutan kemampuan profesional, 

guru diharuskan dapat menyusun perangkat pembelajaran secara terstruktur. 

Tugas seorang guru berusaha menampilkan situasi yang mampu membuat 

peserta didik untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta 

menemukan konsep dan fakta (Effendi, 2019). Dalam perencanaan pengajar, 

hasil-hasil karya yang guru buat di dalam kelas dapat mempengaruhi peserta didik 

untuk bersemangat dalam belajar yang sebagaimana diungkapkan (Breton, 2011) 

“Mengajar adalah proses penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru 

kepada siswa”. Salah satu bentuk karya guru adalah RPP yang merupakan 

prosedur dalam manajemen pembelajaran yang akan mengontrol jalannya setiap 

kegiatan pembelajaran guru pada saat mengajar. Salah satu sumber belajar yang 

digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan pembuatan LKPD berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun terlebih dahulu sebelumnya. LKPD 

merupakan salah satu alat bantu pembelajaran (Saragih, 2016). LKPD merupakan 

bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi 

tersebut secara mandiri. Oleh karena itu dalam LKPD sebaiknya memuat materi 

yang terstruktur, ringkas dan tugas yang berkaitan dengan materi.  Akan tetapi 

berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di SMP N 1 Siak Hulu, LKPD 
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yang digunakan saat ini adalah LKPD yang diedarkan oleh penerbit Graha 

Pustaka sedangkan RPP yang digunakan adalah RPP yang didownload dari 

internet. LKPD tersebut hanya berisi materi, contoh soal dan soal latihan yang 

berbentuk tes isian, pilihan ganda dan essay saja. LKPD hanya digunakan untuk 

guru dalam memberikan penambahan latihan kepada pesrta didik. LKPD tersebut 

langsung dimulai dengan rumus matematika kemudian contoh soal dan soal-soal 

latihan. 

Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa perencanaan pembelajaran 

meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 

sumber belajar, perangkat pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, terdapat lima pengalaman belajar pokok yang dilaksanakan 

yaitu (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) 

mengasosiasi atau mengolah informasi dan, (5) mengkomunikasikan. Kelima 

pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar 

sebagaimana tercantum dalam RPP. 

Di dalam permendikbud yang sama RPP itu mempunyai komponen-

komponen RPP, masing-masing komponen dapat dikembangkan dengan baik. 

Padahal di dalam RPP yang dibuat guru berdasarkan pada komponen RPP dalam 

permendikbud tidak ada materi yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

dapat memudahkan pembahasan garis-garis besar yang akan dibahas setiap 

pertemuannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut sebaiknya guru dapat lebih 

mengembangkan RPP dan LKPD, pengembangan RPP dan LKPD dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan metode pembelajaran yang dipilih 

guru. Pada kurikulum 2013 revisi ada beberapa model pembelajaran yang 

mendukung terlaksananya kurikulum ini diantaranya model penemuan terbimbing 

atau Guided Discovery Learning dimana model ini akan membantu penulis dalam 

menjawab permasalahan di atas. Menurut (Revita, 2017), metode penemuan 

terbimbing ini dipandang cocok untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Dengan menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing ini, 
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diharapkan dapat membuat guru aktif dalam memberikan bimbingan dan 

menciptakan kondisi peserta didik agar dapat melalui proses penemuan dan 

kegiatan pembelajaran berpusat kepada peserta didik serta menciptakan proses 

pembelajaran matematika yang efektif dan menarik. 

Metode penemuan terbimbing adalah pembelajaran yang menyarankan agar 

siswa berpartisipasi aktif dalam memperoleh pengalaman dan melakukan 

penerapan untuk menemukan konsep (Sitorus, 2016). Adapun langkah-langkah 

metode penemuan terbimbing menurut (Eggen, 2012) adalah sebagai berikut: 1) 

Guru menarik perhatian peserta didik dan menetapkan fokus pelajaran, 2) guru 

memberi peserta didik contoh dan meminta peserta didik untuk mengamatinya, 3) 

Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing peserta didik 

mencapai pemahaman konsep, 4) Guru membimbing peserta didik memahami 

suatu konsep, 5) Peserta didik mengaplikasikan kesimpulan yagn dibuat kedalam 

situasi yang baru. Metode penemuan terbimbing ini dapat membantu guru untuk 

menyusun perencanaan yang sesuai dengan langkah-langkahnya dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi peserta didik untuk 

mengkontruksi pengetahuan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis penemuan terbimbing (Guided Discovery 

Learning) yang valid pada materi bangun datar segi empat. Sehingga hal inilah 

yang mendorong peneliti untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu 

RPP dan LKPD. Judul penelitian ini adalah “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Dengan Model Guide Discovery Learning Pada Materi 

Segiempat Kelas VII SMPN 1 Siak Hulu”. 

1.2 Ruang lingkup dan Batasan Masalah  

Adapun Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan model Guided Discovery Learning. Dimana materi yang 
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digunakan peneliti ialah segiempat. Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik 

kelas VII SMP N 1 Siak Hulu Tahun ajaran 2021/2022 pada semester genap. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 

model Guide Discovery Learning pada materi segiempat di kelas VII SMPN 1 

Siak Hulu ?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengembangan ini adalah 

untuk mengahasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid di kelas VII 

SMPN 1 Siak Hulu.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

memiliki arti penting bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika karena 

hasil penelitian mempunyai manfaat, antara lain: 

1) Bagi peserta didik, dapat memaknai pembelajaran matematika. 

2) Bagi guru, diharapkan membantu dan memperbaiki mutu pendidikan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar matematika dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran matematika. 

3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak 

dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang 

lebih luas. 

4) Bagi pembaca, dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar dapat 

ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam. 

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah perangkat 

pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD di SMPN 1 Siak Hulu. Format 

dari perangkat pembelajaran ini adalah: 

1) RPP disusun sesuai dengan komponen-komponen RPP pada kurikulum 

2013 revisi. 
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2) RPP berisi langkah-langkah model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dengan pendekatan saintifik. 

3) RPP dirancang sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pembelajaran. 

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat model 

Guided Discovery Learning. 

5) Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dibuat menarik dengan animasi yang ada di sekitar peserta didik.  

1.7 Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:  

1) Pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk mengembangkan 

dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya sesuai dengan 

kebutuhan. Pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah perangkat pembelajaran dengan model Guided Discovery 

Learning pada materi segiempat. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan adalah 

RPP yang mengacu pada kurikulum 2013 revisi. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pelajaran dalam satu kali pertemuan. 

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar peserta 

didik yang memuat langkah-langkah model Guided Discovery Learning. 

5) Guided Discovery Learning adalah model pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan 

menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang menyertainya baik 

dalam menemukan konsep, rumus, pola dan sejenisnya dengan 

bimbingan guru. 

6) Validasi perangkat pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

ahli yang terdiri dari dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 

satu guru pelajaran matematika SMP N 1 Siak Hulu untuk menilai 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada materi segiempat. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Pengembangan 

Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan pengembangan (Indonesia, 

2002). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ada, atau menghasilkan teknologi baru. 

Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. Pengembangan bertujuan 

untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah 

secara siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian 

tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai 

dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap 

hasil uji coba lapangan (Ningtiyas et al., 2019). Pengembangan adalah suatu 

sistem pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 

yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau segala upaya 

untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Warsita, 2013). 

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang dimaksud 

dengan pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada 

menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 
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2.2 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah 

sekumpulan sumber atau alat belajar yang memungkinkan peserta didik dan guru 

melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran akan memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran di kelas karena memberikan kemudahan dan 

dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh 

seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran (Abidin, 2014).   

2.2.1 RPP 

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dalam (Kunandar, 

2014) RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. (Sanjaya & Nasution, 2009) mengatakan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan 

yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

kegiatan proses pembelajaran. RPP dikembangkan berdasarkan silabus. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan cerminan apa 

yang akan dilakukan oleh guru maupun peserta didik dalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung, baik dalam satu pertemuan maupun 

beberapa pertemuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

gambaran prosedur dan manajemen proses pembelajaran agar kompetensi 

dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam Kompetensi Inti (KI) dapat tercapai. 

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seharusnya dapat 

memperkirakan apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran 

didalam kelas yang sedang berlangsung.  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan hal penting yang 

harus dilakukan guru untuk dapat menunjang pembentukan kompetensi pada 

diri peserta didik. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus 

dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, serta 

bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai atau 
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memiliki kompetensi tertentu. Dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang optimal, guru dapat mengorganisasikan kompetensi dasar yang 

akan dicapai dalam pembelajaran secara lebih jelas dan terarah.  

2.2.1.1 Prinsip-prinsip pengembangan RPP 

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 (No, 22 C.E.): 

Adapun prinsip-prinsip penyusunan RPP adalah: 

1) Memerhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP disusun 

dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, 

potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 

khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 

nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses 

pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 

inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 

3) Mengambangkan budaya membaca dan menulis. Proses 

pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi 

dalam berbagai bentuk tulisan. 

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan pengayaan, dan remedi. 

5) Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan 

memerlihatkan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 

pencapaian kompetensi, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 

mengakomodasikan pembelajaan tematik, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
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6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP 

disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Sedangkan (Yuliarti, 2019) mengatakan bahwa prinsip 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diantaranya 

adalah: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun 

dikembangkan berasal dari silabus yang telah disediakan 

pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan KI dan 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompentensi, penilaian, sumber belajar. 

2) Partisipasi peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik, pemberian umpan balik kepada 

peserta didik dan tindak lanjut seperti pengayaan dan remedi, 

untuk mengetahui kelemahan peserta didik. 

4) Penerapan teknologi bagi sekolah yang memiliki fasilitas 

mendukung. 

Dimana dari prinsip –prinsip pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tersebut diterapkan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam proses pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

merupakan suatu pedoman yang akan dipakai pendidik untuk 

melaksanakan berbagai  aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL). 

2.2.1.2 Langkah-langkah pengembangan RPP 

Menurut (Saputri, 2018): 

Adapun langkah-langkah atau cara pengembangan RPP adalah: 

1) Mengisi kolom identitas. 

2) Menentukan alokasi waktu pertemuan. 
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3) Menentukan SK/KD dan indikator. 

4) Mengidentifikasi materi standar. 

5) Menentukan pendekatan model dan metode pembelajaran. 

6) Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 

kegiatan awal, inti, dan akhir. 

7) Menentukan sumber belajar. 

8) Menyusun kriteria penilaian. 

2.2.1.3 Tujuan dan fungsi  penyusunan RPP 

(Kunandar, 2014) mengatakan bahwa: 

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah untuk: 

1) Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil 

proses belajar mengajar. 

2) Dengan menyusun RPP secara profesional, sistematis, dan 

berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, 

menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran 

sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana. 

Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah acuan bagi 

guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan 

pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. 

2.2.1.4 Komponen RPP 

(Akbar et al., 2020) mengatakan bahwa: 

Komponen RPP meliputi: 

1) Identitas mata pelajaran (di dalamnya mencakup satuan 

pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran atau tema, dan 

jumlah pertemuan). 

2) Standar kompetensi. 

3) Kompetensi dasar. 

4) Tujuan pembelajaran yang mengandung unsur ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, dan Degree). 

5) Materi ajar atau substansi materi. 

6) Alokasi waktu. 

7) Metode pembelajaran. 
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8) Kegiatan pembelajaran; berisi pengalaman belajar terbagi 

dari kegiatan awal, kegiatan inti (aktivitas eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan akhir. 

9) Indikator pencapaian kompetensi, penilaian hasil belajar. 

10) Sumber belajar. 

 

2.2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disebut dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Perubahan nama Lembar Kerja Siswa (LKS) 

menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikarenakan adanya 

pandangan mengenai dunia pendidikan di Indonesia. Pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) guru sebagai pusat pembelajaran dan peserta didik sebagai 

bahan pembelajaran. Sedangkan untuk kurikulum 2013 revisi guru hanya 

sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, mengacu 

pada kurikulum 2013 revisi inilah penamaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun LKS dan 

LKPD pada kenyataannya mempunyai makna yang sama. 

Menurut (Majid et al., 2020) menyatakan bahwa “LKPD adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Lembaran ini berisikan petunjuk, tuntunan pernyataan, dan pengertian agar 

siswa dapat memperluas dan memperdalam pemahamannya terhadap materi 

yang dipelajari”. Maka dapat dikatakan bahwa LKPD merupakan salah satu 

sumber belajar yang berbentuk lembaran yang berisi materi secara ringkas. 

Peran LKPD sangat besar dalam proses belajar mengajar karena dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dan dapat mengembangkan keterampilan 

proses, meningkatkan aktivitas siswa dan dapat mengoptimalkan hasil 

belajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bentuk buku latihan 

atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran 

(Komalasari, 2013). Sedangkan menurut (P. Prastowo et al., 2018) 

mengatakan bahwa LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas, yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 



15 

 

 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oelh siswa yang 

mengacu pada kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang berupa lembaran-

lembaran yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas 

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

Menurut (Armis et al., 2020) tujuan penggunaan LKPD adalah (1) 

Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik, (2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah disajikan, (3) Mengembangkan dan menerapkan materi 

pelajaran yang sulit disampaikan secara lisan. Menurut Suyitno dalam 

(Armis et al., 2020) manfaat penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran 

adalah (1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) 

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, (3) Melatih peserta 

didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (4) 

Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, (5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang 

materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, (6) Membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan 

belajar secara sistematis. 

Sedangkan menurut (P. Prastowo et al., 2018) fungsi pemberian LKPD 

adalah (1) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang disampaikan, (2) Sebagai bahan ajar yang ringkas 

dan kaya tugas untuk berlatih, (3) Memudahkan pelaksanaan pengajaran 

kepada peserta didik. Menurut (Daryanto & Dwicahyono, 2014) struktur 

LKPD secara umum adalah (1) Judul, mata pelajaran, semester, dan tempat, 

(2) Petunjuk belajar, (3) Kompetensi yang akan dicapai, (4) Indikator, (5) 

Informasi pendukung, (6) Tugas-tugas dan langkah kerja, (7) Penilaian. 

Menurut (Daryanto & Dwicahyono, 2014) menyatakan bahwa analisis 

kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah (1) Analisis SK/KI-
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KD-Indikator, (2) Analisis Sumber Belajar, (3) Pemilihan dan Penentuan 

Lembar Kerja Peserta Didik. 

2.3 Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

dan gaya mengajar guru. Sebagaimana pendapat dari (A. Prastowo, 2011) 

mengatakan bahwa “Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara 

sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola tertentu”. Model pembelajaran 

dapat didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam 

merumuskan tujuan pemebelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelola kelas. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran 

yang tersusun secara sistematis dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan model pembelajaran Guide Discovery Learning. Model 

pembelajaran penemuan dibedakan menjadi dua yaitu model penemuan murni 

(model penemuan tidak terbimbing) dan model penemuan terbimbing. Pada model 

penemuan tidak terbimbing, guru hanya berfungsi sebagai pengawas tidak 

membimbing dan tidak menyelesaikan masalah bagi peserta didik, sisiwa benar-

benar dituntut menyelesaikan masalah sendiri. Menurut Bruner dalam (Dahar, 

2011) “model pembelajaran penemuan terbimbing adalah pembelajaran yang 

menyarankan agar siswa berpartisipasi aktif dalam memperoleh pengalaman dan 

melakukan eksperimen untuk menemukan konsep”. Menurut (Abdurrahman et al., 

2021) “Model pembelajaran penemuan terbimbing dapat diselenggarakan secara 

individu atau kelompok dan dengan model penemuan terbimbing peserta didik 

dihadapkan kepada situasi dimana peserta didik bebas menyelidiki dan menarik 

kesimpulan. Guru sebagai penunjuk jalan daalam membantu peserta didik untuk 

menemukan pengetahuan yang baru. Pada model ini, peranan peserta didik cukup 

besar karena pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada siswa”. 
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Model penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik belajar secara aktif dan 

mandiri dalam menemukan konsep, pemahaman, dan pemecahan masalah. Pada 

proses penemuan membutuhkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing. 

(Hamalik, 2013) mengatakan bahwa Guide Discovery Learning melibatkan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. peserta didik 

melakukan discovery, sedangkan guru membimbing. Jadi, model pembelajaran 

Guide Discovery Learning ialah model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan menemukan sendiri pengetahuan-

pengetahuan yang menyertainya baik dalam menemukan konsep, rumus, pola dan 

sejenisnya dengan bimbingan guru. 

Menurut (Hamdani, 2011) langkah-langkah penemuan terbimbing adalah (1) 

Adanya problema yang akan dipecahkan, dinyatakan dalam pertanyaan atau 

pernyataan, (2) Jelas tingkat atau kelasnya, (3) Konsep atau prinsip yang harus 

ditemukan peserta didik melalui kegiatan tersebut perlu ditulis dengan jelas, (4) 

Alat atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

melaksanakan kegiatan, (5) Diskusi sebagai pengarahan sebelum peserta didik 

melaksanakan kegiatan, (6) Kegiatan metode penemuan oleh peserta didik berupa 

penyelidikan atau percobaan atau menemukan konsep atau prinsip yang telah 

ditetapkan, (7) Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya 

mental operasional peserta didik yang diharapkan dalam kegiatan, (9) Perlu 

dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka yang mengarah pada 

kegiatan yang dilakukan peserta didik, (10) Adanya catatan guru meliputi 

penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil, terutama penyelidikan yang mengalami kegagalan atau tidak berjalan 

sebagaimana seharusnya. 

Menurut Markaban (2006: 16) agar pelaksanaan model penemuan 

terbimbing ini berjalan efektif, beberapa langkah yang perlu ditempuh oleh guru 

matematika adalah sebagai berikut: 
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1) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga 

arah yang ditempuh peserta didik tidak salah. 

2) Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisi data tersebut. Dalam hal ini bimbingan 

guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini 

sebaiknya mengarahkan peserta didik untuk melangkah ke arah yang 

hendak dituju melalui pertanyaan-pertanyaan pada LKPD. 

3) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukan. 

4) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat peserta didik tersebut 

diatas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan 

kebenaran prakiraan peserta didik, sehingga akan menuju arah yang 

hendak dicapai. 

5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur, maka 

verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada peserta didik 

untuk menyusunnya. 

6) Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar. 

Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti merujuk pada langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Markaban yang kemudian dimodifikasi langkah-

langkah pembelajaran penemuan terbimbing yang peneliti maksukan disini adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan permasalahan dan data yang dibutuhkan. 

2) Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan 

guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini 

sebaiknya mengarahkan peserta didik untuk melangkah ke arah yang 

hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau LKPD. 
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3) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukan. 

(jika peserta didik sudah bisa menemukan maka peserta didik tidak perlu 

lagi untuk menyusun konjektur/dugaan sementara). 

4) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat peserta didik tersebut 

diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan 

kebenaran prakiraan peserta didik, sehingga akan menuju arah yang 

hendak dicapai. 

5) Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan dari data yang telah 

diperoleh. 

6) Guru menyediakan soal latihan dan soal tambahan untuk mengecek 

pemahaman peserta didik. 

2.3.1 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Guide Discovery 

Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Guide Discovery Learning 

adalah sebagai berikut: 

Menurut Markaban (2006: 16); 

1) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang 

disajikan. 

2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry 

(mencari/temukan). 

3) Mendukung kemampuan problem solving peserta didik. 

4) Memberikan wahana interaksi, dengan demikian siswa terlatih 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

5) Materi yang dipelajari mencapai tingkat kemampuan yang tinggi 

dan membekas karena peserta didik dilibatkan dalam proses 

menemukan. 

 

Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran Guided 

Discovery Learning juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 

1) Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 
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2) Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara 

ini. Dilapangan beberapa peserta didik masih terbiasa dan mudah 

mengerti dengan model ceramah. 

3) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. 

Umumnya topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat 

dikembangkan dengan model temuan terbimbing. 

2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Langkah untuk menentukan kualitas hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran umumnya diperlukan tiga kriteria; validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan menurut Rochmad (dalam Barata, 2015: 60). Karena keterbatasan 

waktu dan kondisi yang dimiliki peneliti, maka penelitian ini hanya sampai pada 

tahap validitas. Kegiatan validasi dilakukan untuk mengisi lembar validasi. 

Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapatkan perangkat 

pembelajaran yang valid. Menurut (Yuniarti, 2014: 915) mengatakan bahwa 

“perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan 

didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan pendapat konsisten internal. 

Kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian yang 

akan diberikan disebut dengan validitas isi. Jika perangkat pembelajaran yang 

disusun memenuhi validitas konstruk dan validitas isi maka perangkat 

pembelajaran itu dikatakan valid”. 

Kevalidan RPP menurut Indriyani, dkk (2016: 82) harus mencakup beberapa 

aspek yaitu; (1) Aspek materi/isi, (2) Aspek penyajian, (3) Aspek bahasa, (4) 

Format RPP, (5) Kesesuaian kurikulum. Menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) 

terdapat enam komponen utama yang harus terpenuhi untuk kevalidan RPP, yakni: 

(1) identitas RPP, (2) rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran, (3) pemilihan materi pembelajaran, (4) perumusan kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan BBL dengan pendekatan saintifik, (5) 

pemilihan sumber belajar, dan (6) penilaian hasil belajar. 

Sedangkan menurut Revita (2017: 18-19) RPP yang valid harus memenuhi 

indikator berikut: 

1) Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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a) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan 

pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan). 

b) Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD. 

c) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran. 

d) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan 

waktu yang disediakan. 

e) Materi yang disajikan sesuai dengan KI dan KD. 

f) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

hendak dicapai. 

g) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. 

h) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

i) Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang hendak dinilai. 

2) Kegiatan Pembelajaran 

a) Kegiatan sesuai dengan pendekatan pembelajaran. 

b) Kegiatan guru dan peserta didik dimana dirumuskan dengan jelas. 

c) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan 

RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi 

sebagai berikut:  

1) Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD. 

2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran dan waktu 

yang disediakan. 

3) Materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.  

5) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi nama sekolah, 

mata pelajaran, kelas, semester, KI, KD, dan IPK, alokasi waktu, 

materi pembelajaran, model pembelajaran, sumber belajar, alat, dan 

bahan) 
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6) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi.  

Sedangkan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan divalidasi 

menurut Indriyani, dkk (2016: 82)  harus memuat hal-hal berikut:   

1) Aspek format, meliputi kejelasan huruf dan angka, kerapian, serta daya 

tarik warna pada LKPD. 

2) Aspek isi, meliputi materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan IPK, 

penggunaan ilustrasi seperti gambar, adanya kegiatan yang akan 

dilakukan peserta didik. 

3) Aspek bahasa dan keterbacaan yaitu meliputi kalimat yang digunakan 

berdasarkan EYD dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Revita (2017: 24) mengatakan bahwa LKPD yang valid harus memenuhi 

beberapa aspek berikut:  

1) Aspek Didaktik  

a. LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD.  

b. Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang 

sistematis.  

c. Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan 

oleh guru.  

d. Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi.  

e. Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik.  

f. Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan 

2) Aspek Isi  

a. LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator 

pencapaian kompetensi).  

b. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

c. Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 

d. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

e. Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. 

f. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.  
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3) Aspek Bahasa  

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.  

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.  

c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang 

jelas.  

4) Aspek Penyajian  

a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.  

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah.  

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak 

tebal atau diberikan warna yang berbeda.  

5) Aspek Waktu  

a. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 

Prabawati (2019: 45) mengatakan harus memenuhi syarat didaktik, syarat 

konstruksi, dan syarat teknis. Dari uraian tersebut maka peneliti membuat 

instrumen kevalidan LKPD yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Adapun 

indikator kevalidan LKPD adalah: 

1) LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD.  

2) LKPD berisi komponen identitas seperti (Nama, Kelompok, Kelas, Judul, 

KD, Indikator Pencapaian Kompetensi). 

3) Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.  

4) Di dalam LKPD terdapat permasalahan dan penjelasan materi 

kontekstual yang diberikan oleh guru. 

5) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. 

6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.  

7) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar. 

8) Pertanyaan disusun dengan kalimat yang jelas. 

9) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mendorong peserta didik menyelesaikan permasalahan dengan caranya 

sendiri. 

10) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 
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11) LKPD didesain dengan warna yang cerah dan gambar yang menarik. 

12) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal 

atau diberikan warna yang berbeda. 

13) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 

Menurut Akbar (2013: 158) untuk menilai perangkat pembelajaran yang 

valid, dilakukan oleh dua dosen pendidikan matematika dan satu guru pelajaran 

matematika.  Hasil validasi tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tahap validitas merupakan tahap 

penilaian oleh validator dalam bentuk mengisi lembar validasi. Lembar validasi 

perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui apakah perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan valid atau tidak. Tujuan dari validasi ini adalah 

untuk memeriksa kebenaran materi, tatabahasa dan keefektifan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan oleh Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut. Pada 

tahap ini, sekaligus dilakukan revisi untuk memperoleh masukan dalam hal 

memperoleh perbaikan perangkat pembelajaran. 

2.5 Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah hasil 

penelitian yang pernah diteliti oleh: 

1. Rena Revita (2017) dengan judul penelitian “Validitas Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing” Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran 

matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis penemuan terbimbing 

pada materi teorema phytagoras untuk SMP kelas VIII. Penelitian 

pengembangan tersebut menggunakan model Plomp. Data uji validitas 

diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dengan menggunakan 

instrumen lembar uji validasi diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli 

dengan menggunakan instrumen lembar uji validitas berupa angket. 

Hasil uji validitas untuk RPP memperoleh nilai kevalidan yaitu 3,44 
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dengan kategori sangat valid sedangkan untuk LKPD memperoleh nilai 

kevalidan yaitu 3,59 dengan kategori sangat valid. 

2. Nurul Hidayati (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan 

Perangkat Berbasis Penemuan Terbimbing pada Materi Bilangan untuk 

Siswa kelas VII Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru” penelitian tersebut 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis 

penemuan terbimbing berupa RPP dan LAS pada materi bilang untuk 

siswa kelas VII Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang valid dan 

praktis. Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan penilaian validator 

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh nilai rata-

rata sebesar 83,95% dengan kriteria cukup valid dan pada LAS diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 81,94% dengan kriteria cukup valid. 

3. Rheta Puspita Sari (2019) dengan judul penelitian “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing pada 

Materi Segiempat di Kelas VII Mts Pondok Pesantren KH.Ahmad 

Dahlan” penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangan dan 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid dan 

praktis. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kevalidan silabus 

sebesar 80,2% dengan tingkat validitas cukup valid, hasil kevalidan RPP 

sebesar 81,2% tingkat validitas cukup valid, dan hasil kevalidan LKPD 

sebesar 80,5% tingkat validitas cukup valid. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian pengembangan (research and development) dengan melakukan uji coba 

suatu produk kemudian menyempurnakannya. Menurut (Sugiyono, 2009: 333)  

menyatakan “metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu”. 

Sedangkan menurut Borg dan Gall (dalam Punanji, 2013: 222) “penelitian 

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan”. Secara umum rancangan penelitian yang akan 

dilakukan meliputi langkah-langkah pengembangan yang dapat dilihat 

padagambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan Research and Development 

(R&D) (Sugiyono, 2009: 335) 

Pada penelitian ini, peneliti memodifikasi langkah-langkah diatas mulai dari 

uji coba terbatas, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi 

massal. Modifikasi langkah-langkah ini peneliti lakukan karena peneliti hanya 
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menggunakan langkah sesuai dengan kebutuhan pada penelitian ini. Adapun 

langkah-langkah penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah-langkah pengembangan Research and Development 

(R&D) modifikasi dari (Sugiyono, 2009: 335)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian 

yang melakukan uji coba suatu produk dan dapat memvalidasi produk tersebut. 

Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah 

penelitian atau proses pengembangan ini terdisi kajian tentang temuan penelitian 

produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-

temuan tersebut, dan revisian. 

3.2 Objek Penelitian  

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan model Guided Discovery Learning pada materi segiempat. 

3.3 Prosedur Penelitian  

Pada penelitian pengembangan Research and Development (R&D) 

modifikasi menggunakan 8 langkah-langkah, akan tetapi peneliti hanya 

menggunakan 5 langkah-langkah dikarenakan adanya wabah covid-19 yang 

menyebabkan pembelajaran sekolah ditiadakan. Adapun 5 langkah-langkah 

tersebut yaitu: 

1) Potensi masalah  

Revisi 

desain Produk akhir  

Potensi 

dan 

masalah

 

Pengump

ulan data 

Desain 

produk 

Validasi 

desain 



28 

 

 

Teknik yang dilakukan yaitu wawancara dengan guru dan beberapa 

peserta didik. Didapatkan beberapa masalah yang dialami oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar, permasalahan tersebut antara lain adalah Guru  

masih sulit dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP. Guru 

masih banyak membuat RPP dengan mengambil di internet, adanya 

ketidaksesuian antara RPP dan silabus, siswa hanya memanfaatkan bahan 

ajar yang tersedia, peserta didik diminta untuk memahami konsep dan 

kemudian menyelesaikan soal. 

2) Pengumpulan data 

Setelah dilaksanakannya analisis kebutuhan, Peneliti melakukan 

pengumpulan data yang diperlukan dalam pengembangan RPP dan bahan 

ajar berupa LKPD dari sumber maupun pedoman kurikulum 2013 revisi.  

3) Desain produk 

Desain dilakukan dengan merancang RPP dan LKPD berdasarkan 

silabus, Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD). Sedangkan 

instrumen yang disusun adalah lembar validasi. 

4) Validasi desain 

Menurut Sugiyono (2009: 338) menyatakan bahwa “validasi desain 

adalah  proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk sudah valid, 

di dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang 

lama atau tidak”. Dalam validasi desain ini dilakukan oleh subjek penelitian 

(validator) untuk melihat kesesuaian (ketepatan) yang akan diukur dengan 

menggunakan lembar validasi. 

5) Revisi desain 

Setelah adanya validasi dari tim ahli, peneliti merevisi ulang rancangan 

(desain) RPP dan LKPD yang telah dibuat. 

 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Instrumen validasi  

Instrumen pada penelitian berupa lembar validasi yang merupakan 

lembaran yang digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. 
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Tujuan mengisi lembar validasi ini adalah untuk menguji kelayakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

validator adalah dua orang dari dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 

satu orang guru pelajaran matematika. 

Indikator dan kisi-kisi kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:  

1) Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD. 

2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran dan 

waktu yang disediakan. 

3) Materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

4) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.  

5) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi nama sekolah, 

mata pelajaran, kelas, semester, KI, KD, dan IPK, alokasi waktu, 

materi pembelajaran, model pembelajaran, sumber belajar, alat, dan 

bahan). 

6) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi.  

Tabel 1. Kisi-kisi lembar validasi RPP 

No  
Indikator Penilaian 

No 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 

1 Indikator pembelajaran sesuai dengan 

KI dan KD.  
1 1 

2 Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran dan waktu 

yang disediakan. 

2, 3 2 

3 Materi yang disajikan sesuai dengan 

KI, KD, dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4, 5 2 

4 Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan materi pelajaran. 
6 1 

5 Identitas RPP dinyatakan dengan 

lengkap (meliputi identitas sekolah, 

materi ajar, KI, KD dan IPK, alokasi 

waktu, materi pembelajaran, 

model/metode pembelajaran, sumber 

belajar, alat dan bahan)   

7, 8 2 
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6 RPP disusun berdasarkan kurikulum 

2013 revisi. 
9, 10, 11, 12  4 

 

Sedangkan Indikator dan kisi-kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:  

1) LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD. 

2) LKPD berisi komponen identitas seperti (Nama, Kelompok, Kelas, 

Judul, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi). 

3) Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang 

sistematis.  

4) Di dalam LKPD terdapat permasalahan dan penjelasan materi 

kontekstual yang diberikan oleh guru. 

5) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. 

6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.  

7) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar. 

8) Pertanyaan disusun dengan kalimat yang jelas. 

9) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mendorong peserta didik menyelesaikan permasalahan dengan 

caranya sendiri. 

10) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 

11) LKPD didesain dengan warna yang cerah dan gambar yang menarik. 

12) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak 

tebal atau diberikan warna yang berbeda. 

13) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi lembar validasi LKPD 

No Indikator Penilaian  
No 

pernyataan  

Jumlah 

butir 

1 LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD.  1 1 

2 
LKPD berisi komponen identitas seperti (Nama, 

Kelompok, kelas, Judul, KD, Indikator 
2,3 2 
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Pencapaian Kompetensi) 

3 
Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur 

belajar yang sistematis.  
4 1 

4 

Di dalam LKPD terdapat permasalahan dan 

penjelasan materi konstektual yang diberikan 

oleh guru.  

5, 6 2 

5 
Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik.  7 1 

6 
Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk 

menarik kesimpulan.  
8 1 

7 Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa 

Indonesia yang benar.  
9, 10 2 

8 Pertanyaan disusun dengan kalimat yang jelas. 11 1 

9 

Materi yang disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan mendorong peserta 

didik meyeleaikan permasalahan dengan caranya 

senidiri. 

12, 13 2 

10 
Gambar yang disajikan membantu pemahaman 

peserta didik. 14 1 

11 LKPD didesain dengan warna yang cerah dan 

gambar yang menarik. 
15, 16 2 

12 
Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat 

penekanan dicetak tebal atau diberikan warna 

yang berbeda.  
17 1 

13 Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD 

sudah cukup. 18 1 

 

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator terdiri dari 2 orang 

dosen Matematika FKIP UIR dan 1 orang guru matematika SMP N 1 Siak 

Hulu. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.6.1 Data Validasi  

Data validasi ini bersumber dari ahli materi yaitu dosen FKIP 

Matematika UIR dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan berupa data hasil uji coba berupa lembar validasi. Produk yang 

telah dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli 

mengisi lembar validasi yang telah diberikan. 
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Tabel 3. Kategori Penilaian Skala Likert 

No. Kategori Validitas Skor 

1. Sangat baik/ sangat setuju/ selalu 5 

2. Baik/ setuju/ sering 4 

3. Cukup baik/ ragu –ragu/ netral 3 

4. Kurang baik/ tidak setuju/ hampir tidak 2 

5. Kurang/ sangat tidak setuju/ tidak pernah 1 

Dari skala likert kemudian peneliti memodifikasi untuk digunakan sesuai 

kebutuhan, agar pada jawaban yang undeciden dapat diartikan belum 

sepenuhnya memberikan jawaban serta menimbulkan efek kecenderungan 

netral bagi mereka yang ragu–ragu atas pendapat respon kearah setuju atau 

tidak setuju. Maka peneliti memutuskan yakni skala penelitian menjadi empat 

kategori seperti tabel dibawah berikut.    

 

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat Baik 

2. 3 Baik 

3. 2 Kurang Baik 

4. 1 Tidak Baik 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Data validasi 

Menurut Sa‟dun Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat 

validitas secara deskriptif sebagai berikut:  

    
   

   
       

    
   

   
       

    
   

   
       

Peneliti memilih tiga validator pada penelitian, hal ini juga sependapat 

dengan Armis dan Suhermi (2017: 3) sehingga untuk mengetahui tingkat 
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validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut.  

   
           

 
      

Keterangan :  

 V   = Validitas gabungan  

    = Validitas dari ahli 1  

    = Validitas dari ahli 2  

    = Validitas dari ahli 3  

 TSh    = Total Skor maksimal yang diharapkan  

 Tse = Total skor empiris ( jumlah skor dari validator ) 

Setelah hasil validasi diketahui dari masing –masing validator serta hasil 

rata –rata dari validasi keseluruhan, maka untuk menentukan kriteria tingkat 

validitasnya dapat dilihat dan dicocokkan dengan kriteria pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Validitas 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 100% 
Sangat Valid, atau dimana dapat 

digunakan tanpa revisi. 

2. 70,01% - 85% 

Cukup Valid, atau dimana dapat 

digunakan dengan adanya revisi 

kecil. 

3. 50,01% - 70% 
Kurang Valid, atau disarankan 

untuk tidak dipergunakan karena 

perlu adanya revisi besar. 

4. 01,00% - 50% 
Tidak Valid, atau dimana tidak 

boleh untuk digunakan. 

Sumber : Akbar (2017: 157)  

Instrumen penilaian perangkat RPP dan LKPD dianggap valid jika 

penilaian rata-rata validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning. Pengembangan perangkat ini, dari hasil yang di dapatkan menggunakan 

beberapa tahapan pengembangan yaitu; potensi masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, dan revisi desain. 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran Matematika pada 

materi Segiempat kelas VII di SMPN 1 Siak Hulu dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning menggunakan model pengembangan 

sebagai berikut; 

4.1.1 Potensi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP N 1 Siak 

Hulu diperoleh potensi yang dimiliki oleh guru untuk merancang dan 

membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 revisi, 

guru juga memiliki kemampuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran metode/model pembelajaran yang lebih variatif. Namun 

permasalahannya adalah guru masih belum sempat untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan metode/model pembelajaran baru yang lebih 

variatif dan lebih sering menggunakan metode/model yang biasa digunakan 

yaitu LKPD yang diedarkan oleh penerbit Graha Pustaka sedangkan RPP 

yang digunakan adalah RPP yang didownload dari internet. 

4.1.2 Pengumpulan Data 

Setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Matematika 

kelas VII di SMPN 1 Siak hulu di peroleh beberapa informasi, diantaranya: 

1) Ketika pembelajaran matematika berlangsung, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru mata pelajaran 

matematika adalah metode ceramah. Hal ini disesuaikan dengan 
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pokok bahasan materi yang diajarkan. 

2) RPP atau perangkat yang dimiliki guru sudah ada dari tahun ke 

tahun. Hal ini menyebabkan tidak adanya pembaharuan RPP dan 

hanya merubah tahun pelajaran pada perangkat dari tahun ke tahun. 

3) Perangkat yang dibuat merupakan perangkat Kurikulum 2013 dan 

diperoleh melalui download internet. 

4) Guru lebih sering memberikan soal - soal rutin dari LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) dan buku paket saja. 

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan 

oleh model Guided Discovery Learning untuk mengatasi permasalahan 

diatas, hal-hal yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyesuaikan RPP dengan kurikulum 2013 yang dikaitkan 

dengan model Guided Discovery Learning. 

2) Mendesain LKPD sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang 

dikaitkan model Guided Discovery Learning. 

3) Membuat validasi soal di dalam LKPD sehingga menumbuhkan 

tantangan untuk diri siswa. 

4.1.3 Desain Produk 

Pada tahap desain ini hasil yang didapatkan untuk merancang 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). Desain awal 

RPP dirancang berdasarkan model Guided Discovery Learning sesuai 

dengan kurikulum 2013 untuk LKPD di desain untuk satu bab mengenai 

Segiempat yang dirancang menjadi empat buah LKPD untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah disusun oleh RPP. 

4.1.3.1 Tahap Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan yakni dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning pada 

materi Segiempat dengan empat pertemuan yaitu; 
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1) RPP pertemuan pertama dengan materi persegi panjang dan 

persegi (sifat-sifat dan pengertian). 

2) RPP pertemuan kedua yaitu persegi panjang dan persegi 

(keliling dan luas). 

3) RPP pertemuan ketiga yaitu sifat-sifat dan pengertian 

Jajargenjang. 

4) RPP pertemuan keempat yaitu keliling dan luas Jajargenjang. 

4.1.3.2 Tahapan Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

berisikan masalah-masalah yang ada di lingkungan peserta didik dan 

dikemas berdasarkan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

(GDL) dengan semenarik sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru. Sebelum peserta didik 

mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru, peserta didik menerima 

informasi mengenai LKPD agar peserta didik lebih tertarik mengenai 

materi yang akan dipelajari. 

LKPD yang dikembangkan adalah sebagai panduan pembelajaran 

peserta didik dengan materi segiempat dimana terdapat empat 

pertemuan yang sesuai dengan RPP. LKPD dikerjakan secara 

berkelompok oleh peserta didik, peserta didik dituntut untuk belajar 

secara aktif dalam menyelesaikan LKPD agar peserta didik mampu 

menemukan konsep dan peserta didik diharapkan dapat lebih 

memahami materi dan hasilnya akan bertahan lama dalam ingatan 

peserta didik.  

4.1.4 Validasi Desain 

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD selesai 

dibuat/dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah validasi desain. 

Validasi desain dilakukan dengan menggunakan lembar validasi. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui dan merevisi kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tahap ini 

dilakukan oleh 3 validator, yaitu: 
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1. Dr. Nofriyandi, M. Pd (Dosen FKIP Matematika UIR) 

2. Dr. Dedek Andrian, S. Pd., M. Pd (Dosen FKIP Matematika UIR) 

3. Eka Rosmawati, S. Pd (Guru Matematika SMP N 1 Siak Hulu) 

Berikut ini adalah hasil validasi perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKPD yang telah dinilai oleh para validator: 

4.1.4.1 Validasi RPP 

Validasi RPP dilakukan oleh validator dengan mengisi lembar 

validasi RPP dan memberikan komentar/saran sebagai masukan agar 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan validator, maka diperoleh 

nilai rata-rata validitas RPP oleh seluruh validator sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Rata-rata Hasil Validitas RPP dengan Skala Likert 

RPP Persentase Validitas Rata-

rata 

Kategori 

V1 V2 V3 

RPP-1 83,33% 83,33% 95,83% 87,5% Sangat 

valid 

RPP-2 83,33% 91,67% 100% 91,67

% 

Sangat 

valid 

RPP-3 83,33% 87,5% 95,83% 88,89

% 

Sangat 

valid 

RPP-4 83,33% 87,5% 100% 90,28

% 

Sangat 

valid 

Rata-rata Hasil 

Validitas RPP 

(%) 

83,33

% 

87,5% 97,92

% 

89,58

% 

Sangat 

valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Berdasarkan hasil validasi setiap RPP diperoleh nilai rata-rata. 

Pada RPP -1 untuk pertemuan pertama sebesar 87,5% dengan kategori 

sangat valid, pada RPP -2 untuk pertemuan ke dua sebesar 91,67% 

dengan kategori sangat valid, pada RPP -3 untuk pertemuan ke tiga 
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sebesar 88,89% dengan kategori sangat valid, pada RPP -4 untuk 

pertemuan ke empat sebesar 90,28% dengan kategori sangat valid, 

dengan demikian diperoleh rata-rata total RPP dengan nilai sebesar 

89,58% pada kategori sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan pemaparan evaluasi RPP oleh beberapa validator dapat 

disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

dikategorikan dalam kategori sangat valid. Sehingga RPP dalam 

penelitian ini siap digunakan dalam pembelajaran matematika dengan 

model Guided Discovery Learning. 

4.1.4.2 Validasi LKPD 

Validasi LKPD dilakukan oleh validator dengan mengisi lembar 

validasi LKPD dan memberikan komentar/saran sebagai masukan agar 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan validator, maka diperoleh 

nilai rata-rata validitas LKPD oleh seluruh validator sebagai berikut: 

Tabel 7. Rata-rata Hasil Validitas LKPD dengan Skala Likert 

LKPD Persentase Validitas Rata-rata Kategori 

V1 V2 V3 

LKPD-1 79,17% 88,89% 97,22% 88,43% Sangat 

valid 

LKPD-2 80,55% 91,67% 98,61% 90,28% Sangat 

valid 

LKPD-3 79,17% 87,5% 98,61% 88,43% Sangat 

valid 

LKPD-4 79,17% 87,5% 98,61% 88,43% Sangat 

valid 

Rata-rata 

Hasil 

Validitas 

LKPD (%) 

79,52% 88,89% 98,26% 88,89% Sangat 

valid 

Sumber: Data olahan peneliti 
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Berdasarkan hasil validasi setiap LKPD diperoleh nilai rata-rata. 

Pada LKPD -1 untuk pertemuan pertama sebesar 88,43% dengan 

kategori sangat valid, pada LKPD -2 untuk pertemuan ke dua sebesar 

90,28% dengan kategori sangat valid, pada LKPD -3 untuk pertemuan 

ke tiga sebesar 88,43% dengan kategori sangat valid, pada LKPD -4 

untuk pertemuan ke empat sebesar 88,43% dengan kategori sangat 

valid, dengan demikian diperoleh rata-rata total LKPD dengan nilai 

sebesar 88,89% pada kategori sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

revisi. Berdasarkan pemaparan evaluasi LKPD oleh beberapa validator 

dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat dikategorikan dalam kategori sangat valid. Sehingga LKPD 

dalam penelitian ini siap digunakan dalam pembelajaran matematika 

dengan model Guided Discovery Learning. 

4.1.5 Revisi Desain 

Setelah melakukan tahap validasi, peneliti memperoleh saran-saran 

yang diberikan oleh setiap validator. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

revisi/perbaikan pada perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) sesuai 

dengan saran-saran yang telah diberikan oleh validator. Adapun saran dari 

validator dan hasil revisi terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP 

dijelaskan pada tabel berikut:  

Tabel 8. Hasil revisi RPP 

No Komentar/ saran Revisi 

1 

  

Komentar /saran : Perbaiki 

kesesuaian IPK dengan KD 

Hasil revisi : sudah dilakukan 

perbaikan kesesuaian IPK dengan KD 
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2 

  
Komentar /saran : buat penomoran 

pada tiap gambar 

Hasil revisi : sudah diberikan 

penomoran pada gambar 

3  

 
 

Komentar /saran : kegiatan 

pembelajaran sesuaikan dengan 

model pembelajaran yang 

digunakan 

Hasil revisi : sudah diperbaiki sesuai 

dengan model GDL 

4 

 
  

Komentar /saran : jabarkan sesuai 

proses pada alternatif jawaban 

Hasil revisi : sudah dijabarkan sesuai 

materi yang dibahas 

 

Tabel 9. Hasil Revisi LKPD 

No Komentar/ saran Revisi 

1   
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Komentar /saran : Sesuaikan IPK 

dengan KD dan buat waktu 

Hasil revisi :  IPK sudah sesuai dengan 

KD dan sudah dilengkapi dengan 

waktu 

2 

 

 

 

Komentar /saran : pada tiap gambar 

dibuat penomoran 

Hasil revisi : Sudah  diberikan 

penomoran pada tiap gambar 

3 

  

Komentar /saran : saintifik belum 

kelihatan di semua LKPD 

Hasil revisi :  Sudah kelihatan saintifik 

pada semua LKPD 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti telah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP oleh validator ada 12 pernyataan indikator 

yang telah dinilai, dari pernyataan indikator penilaian tersebut yang memiliki nilai 

tertinggi adalah pernyataan indikator penilaian ke-10 yaitu menjabarkan kegiatan 

pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup) yaitu dengan nilai rata-rata 100. Semua 

validator memberikan nilai 4 pada pernyataan indikator tersebut, hal ini karena 

pada semua RPP sudah menjabarkan kegiatan pembelajaran seperti kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, sehingga pada indikator ini 

tidak ada saran perbaikan dari validator. Sedangkan yang memiliki nilai terendah 

adalah pernyataan indikator penilaian yang ke-2 yaitu tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran yaitu dengan nilai 75 untuk RPP-1 dari validator 1 

dan menyarankan untuk menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan indikator 

pembelajaran tersebut, namun untuk RPP 2, 3, dan 4 sudah sesuai. 

Untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari pernyataan indikator 

penilaian yang memiliki nilai tertinggi adalah pernyataan indikator penilaian ke-2 

yaitu LKPD berisi komponen identitas (seperti nama, kelompok,kelas) yaitu 

dengan nilai rata-rata 100. Semua validator memberikan nilai 4 pada pernyataan 

indikator tersebut, hal ini karena pada semua LKPD sudah mencantumkan nama, 

kelompok, kelas, sehingga pada indikator ini tidak ada saran perbaikan dari 

validator. Sedangkan yang memiliki nilai terendah adalah pernyataan indikator 

penilaian yang ke-18 (waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah 

cukup) yaitu dengan nilai rata-rata 75, hal ini dikarenakan waktu pada LKPD 

tidak tercantum, sehingga validator mengkritik dan memberikan saran untuk 

membuat alokasi waktu untuk pengerjaan LKPDnya. 
 

Rata-rata hasil validasi dari validator 1 pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 untuk 

RPP adalah 83,33% dengan kategori cukup valid. Sedangkan untuk hasil validasi 

LKPD adalah 79,52% dengan kategori cukup valid. Perangkat RPP dan LKPD 

tersebut memperoleh rata-rata persentase yang berbeda walaupun memiliki 

kriteria yang sama yaitu cukup valid. Perangkat pembelajaran dapat digunakan 
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dengan adanya revisi kecil. Validator 1 memberikan saran untuk RPP agar 

kompetensi dasar sesuai dengan indikator, jabarkan penilaian pengetahuan, dan 

rapikan LKPD sesuaikan dengan RPP yang telah dibuat. 

Rata-rata hasil validasi dari validator 2 pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 untuk 

RPP adalah 87,5% dengan kategori sangat valid. Sedangkan untuk hasil validasi 

LKPD adalah 88,89% dengan kategori sangat valid. Perangkat RPP dan LKPD 

tersebut memperoleh rata-rata persentase yang berbeda walaupun memiliki 

kriteria yang sama yaitu sangat valid. Perangkat pembelajaran dapat digunakan 

tanpa revisi. Validator 2 memberikan saran untuk RPP agar kompetensi dasar 

sesuai dengan indikator, aktivitas pembelajaran sesuaikan dengan RPP, dan untuk 

LKPD belum kelihatan saintifiknya serta penomoran tiap gambar. 

Rata-rata hasil validasi dari validator 3 pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 untuk 

RPP adalah 97,92% dengan kategori sangat valid. Sedangkan untuk hasil validasi 

LKPD adalah 98,96% dengan kategori sangat valid. Perangkat RPP dan LKPD 

tersebut memperoleh rata-rata persentase yang berbeda walaupun memiliki 

kriteria yang sama yaitu sangat valid. Perangkat pembelajaran dapat digunakan 

tanpa revisi. Validator 3 memberikan saran untuk RPP agar tujuan pembelajaran 

lebih ditonjolkan lagi/diperlihatkan lagi, dan untuk LKPD tambahkan alokasi 

waktu agar tercapainya IPK. 

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh tiga validator ahli, langkah 

selanjutnya adalah revisi atau perbaikan yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki kesalahan atau menambahkan kekurangan yang ada pada produk 

yang dikembangkan. Sehingga, diperoleh perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKPD dengan model Guided Discovery Learning yang layak digunakan. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka perangkat 

pembelajaran matematika dengan model Guided Discovery Learning pada materi 

segiempat berupa RPP dan LKPD memperoleh hasil sangat valid. Setelah 

memperoleh kategori validitas tersebut berdasarkan penilaian terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan, maka diperoleh produk akhir berupa 

perangkat pembelajaran matematika dengan model Guided Discovery Learning 

pada materi Segiempat yang teruji kevalidannya. 
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4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini, terdapat 

kelemahan, yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti tidak dapat 

diujicobakan pada kelompok kecil maupun kelompok besar di sekolah. 

Hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19, sehingga kegiatan 

pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tatap muka. 

2. Dengan situasi dan kondisi Covid-19 ini, mengakibatkan peneliti tidak 

dapat mengetahui kepraktisan dan keefektifan pada perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan, dikarenakan peneliti tidak dapat 

melakukan uji coba produk secara langsung pada kegiatan pembelajaran 

di sekolah. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

kesimpulan penelitian ini adalah menghasilkan berupa perangkat pembelajaran 

dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning dalam pembelajaran 

Segiempat yang teruji kevalidannya. Hal ini berarti bahwa rumusan masalah 

penelitian ini telah terjawab, yaitu Perangkat Pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning dalam pembelajaran Segiempat secara 

keseluruhan dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan persentase 

kevalidan 89,58% untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 88,89% 

untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan hasil persentase tersebut 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat valid 

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun saran untuk penelitian 

selanjutnya antara lain:  

1. Perangkat Pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning (GDL) pada materi segiempat dapat dilanjutkan ke tahap 

kepraktisan dan tahap efektivitas. 

2. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan oleh guru 

ataupun sekolah sebagai alternatif dalam menerapkan pembelajaran 

model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) pada materi 

segiempat kelas VII. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

berbagai model/ pedekatan / metode / teknik pembelajaran yang berbeda. 

4. Mengingat masih banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL), maka perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran pada pokok bahasan lainnya. 
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